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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan, kompensasi
finansial dan lingkungan kerja fisik terhadap semangat kerja karyawan CV. Leo Silver
Batuyang Gianyar. Semangat kerja merupakan sikap mental dari individu maupun
kelompok yang mampu mendorong mereka untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas
agar memperkecil kekeliruan yang ada. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan kepemimpinan,
kompensasi finansial dan lingkungan kerja fisik berpengaruh simultan dan parsial terhadap
semangat kerja karyawan. Kompensasi finansial menjadi variabel yang berpengaruh
dominan terhadap semangat kerja karyawan karena berdasarkan perhitungan Standardized
Coefficients Beta memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 0,428 dibandingkan variabel
kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik.

Kata kunci: kepemimpinan, kompensasi finansial, lingkungan kerja fisik dan semangat

kerja karyawan

ABSTRACT

This research is done intent to know leadership role, financial compensation and physical
work condition to is ardour employee job CV. Leo Silver Batuyang Gianyar. Job spirit
constitute mental attitude of individual and also group who can push their to collaborate
deep solve that task minimizes keliruan aught. There is linear regression even bifilar tech
analisis data that is utilized in this research. analisis's result points out leadership, financial
compensation and influential physical work condition simultan and partial to is ardour
employee job. Financial compensation becomes influential variable dominant to is ardour
employee job because base count Standardized Coefficients is Beta having supreme point
which is as big as 0,428 than variable leadership and physical work conditions.

Keywords: leadership, financial compensation, physical work condition and job spirit fires
an employee



1190

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis pada sektor pariwisata mendorong perusahaaan
memaksimalkan sumber daya yang dimiliki untuk menghadapi persaingan. Bali
merupakan kawasan pariwisata di Indonesia yang saat ini mampu menampung
jumlah arus wisatawan yang terus bertambah dari waktu ke waktu. Bali memiliki
beragam kerajinan yang terkenal sampai kemancanegara, salah satu kerajinannya
adalah kerajinan perak. Perkembangan bisnis kerajinan perak yang semakin pesat
ini mengakibatkan persaingan antar perusahaan semakin ketat, dan menjadi
persaingan dalam bidang ekonomi. Ketika suatu perusahaan mengalami
kesuksesan atau peningkatan, maka sumber daya manusia mempunyai kedudukan
dan peran yang sangat penting, dimana karyawan merupakan produktivitas untuk
mencapai tujuan perusahaan (Harrison dan Lee, 2007; Bechtold, 2011).

Salah satu perusahaaan di Bali yang bergerak di bidang pengerajin perak
adalah CV. Leo Silver yang berlokasi di Jalan Batuyang Gianyar. Dalam usaha
meningkatkan semangat kerja karyawan CV. Leo Silver hendaknya harus lebih
memperhatikan masalah kepemimpinan, kompensasi finansial dan lingkungan
kerja fisik yang menjadi pengaruh besar dalam mewujudkan semangat kerja
karyawan yang baik.

Adanya semangat kerja maka pekerjaan akan menjadi lebih cepat
diselesaikan, absensi akan dapat diperkecil. Apabila suatu perusahaan mampu
meningkatkan semangat kerja, maka perusahaan itu akan memperoleh banyak
keuntungan dan kemudahan jalan untuk mencapai tujuannya (Nurtjahjanti, 2010 ;

Petrescu, 2008). Kiat-kiat yang harus dilakukan perusahaan agar meningkatnya
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semangat kerja yaitu dengan cara memberikan gaji yang cukup, penciptaan
suasana santai, memperhatikan harga diri karyawan, memberikan posisi yang
tepat kepada karyawan, memberikan kesempatan untuk maju, memberikan
insentif yang terarah (Nitisemito, 2008:167).

Beberapa hal yang dapat mempengaruhi semangat kerja yaitu hubungan
yang harmonis antar pimpinan dan bawahan. Peran pemimpin sangatlah penting
dalam mengelola dan memelihara karyawan karena faktor kepemimpinan
merupakan salah satu variabel yang berperan dalam keseluruhan upaya untuk
meningkatkan semangat kerja baik pada tingkat kelompok maupun pada tingkat
organisasi Majorsy (2007), Kinjerski dan Skrypnek (2006). kepemimpinan
merupakan salah satu unsur utama karena pimpinan merupakan sumber daya
kunci dalam suatu organisasi, maka dari itu seorang pemimpin harus
memperlakukan karyawannya secara layak dan adil sesuai dengan apa yang telah
diberikannya kepada perusahaan sehingga dapat menimbulkan suatu semangat
kerja McKnight et al. (2001).

Indikator kompensasi finansial juga mempengaruhi semangat Kkerja
karyawan karena kompensasi finansial merupakan pendapatan yang berbentuk
uang yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang diberikan oleh
perusahaan (Hasibuan, 2006:118). apabila suatu perusahaan dapat melaksanakan
pemberian kompensasi dengan baik tentunya semangat kerja karyawan pun akan
semakin tinggi, dengan demikian jelas bahwa pemberian kompensasi yang terarah

akan berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan sehingga tujuan perusahaan
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akan tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan (Rachmawati, 2008 ; Johan,
2005).

Faktor lain yang mempengaruhi semangat kerja karyawan adalah
lingkungan kerja fisik. Lingkungan kerja menyangkut hubungan kerja antar rekan
kerja atau kondisi fisik lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik apabila
mampu mendukung efektifitas tugas pekerjaan untuk meningkatkan semangat
kerja karyawan Karstoro (2008). Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dikerjakan untuk meningkatkan kepuasan dan
semangat kerja karyawan (Nitisemito, 2000:183). Di dalam menciptakan
lingkungan kerja fisik agar dapat meningkatkan aktivitas organisasi, maka
diperlukan pengaturan lingkungan kerja fisik seperti : ruangan, penerangan,
keadaan udara, warna, kebisingan, kebersihan, dan keamanan (Sedarmayanti,
2001:21). Oleh karena itu lingkungan kerja merupakan salah satu penyebab dari
keberhasilan dalam melaksanakan suatu pekerjaan tetapi juga dapat menyebabkan
suatu kegagalan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka
dapat dirumuskan masalah penelitiannya sebagai berikut.

1) Apakah kepemimpinan, kompensasi finansial dan lingkungan kerja fisik

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja

karyawan pada perusahaan CV. Leo Silver Batuyang Gianyar?
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2) Apakah kepemimpinan, kompensasi finansial dan lingkungan kerja fisik
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja karyawan pada perusahaan CV. Leo Silver Batuyang Gianyar?

3) Variabel manakah diantara kepemimpinan, kompensasi finansial dan
lingkungan kerja fisik yang berpengaruh dominan terhadap semangat
kerja karyawan pada perusahaan CV. Leo Silver Batuyang Gianyar?

Hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu.

1) Kepemimpinan, Kompensasi Finansial dan Lingkungan Kerja Fisik
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja
Karyawan pada CV. Leo Silver Batuyang Gianyar.

2) Kepemimpinan, Kompensasi Finansial dan Lingkungan Kerja Fisik
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat

Kerja Karyawan pada CV. Leo Silver Batuyang Gianyar.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dalam bentuk asosiatif, dimana penelitian ini menguji pengaruh kepemimpinan,
kompensasi finansial dan lingkungan kerja fisik terhadap semangat kerja. Lokasi
penelitian ini CV. Leo Silver yang terletak di Jalan Batuyang N0.99x, Desa
Batubulan, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar. Responden dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berjumlah 102 orang. Penelitian ini
menggunakan data primer yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan
menggunakan kuesioner. Data sekunder berupa data yang diperoleh berdasarkan

dokumen-dokumen yang sudah ada di dalam perusahaan.
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Metode sensus adalah metode yang dipakai dalam penelitian ini untuk
penentuan sampel. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menjawab
pengaruh variabel bebas (kepemimpinan, kompensasi finansial dan lingkungan
kerja fisik) berpengaruh secara simultan, parsial dan dominan terhadap variabel
terikat (semangat kerja karyawan).

Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan reabilitas.
Dari hasil uji validitas dan reabilitas pada penelitian ini hasilnya dapat dinyatakan
valid karena koefesien korelasinya lebih besar dari 0,30 dan dapat dinyatakan

reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel lebih besar dari 0,6.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat dilihat hasil analisis regresi

pada tabel berikut.

Tabel
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Undstandartized Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel t Sig.
B Std. Error Beta
Kepemimpinan 0,413 0,070 0,386 5,902 0,000
Kompensasi finansial 0,457 0,075 0,428 6,116 0,000
Lingkungan Kerija fisik 0,198 0,067 0,189 2,968 0,004
Constanta = 0,972
R = 0,899
R Square = 0,808
Adjusted RSquare = 0,802
Fhitung = 137,573
Slg Fhitung = 0,000

Sumber: Data Diolah, 2013
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2) Analisis pengaruh variabel secara simultan

Dari hasil pengujian uji F, maka diketahui nilai Fpiwung = 137,573 lebih besar
dari Fuape = 2,70, berarti Ho ditolak. Maka dari itu disimpulkan bahwa
kepemimpinan, kompensasi finansial dan lingkungan kerja fisik secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada CV.
Leo Silver Batuyang Gianyar. Nilai R Square diperoleh sebesar 0,808,
menunjukkan bahwa 80,8 persen variasi semangat kerja secara bersama
dipengaruhi oleh kepemimpinan, kompensasi finansial dan lingkungan kerja
fisik. Sisanya 19,2 persen dipengaruhi variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. Diketahui Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap semangat
kerja karyawan dengan koefisien 0,386, artinya kepemimpinan yang dilakukan
sudah baik. Kompensasi finansial juga berpengaruh positif terhadap semangat
kerja karyawan dengan koefisien 0,428, hal ini berarti kompensasi finansial
yang diberikan juga sudah baik, demikian pula lingkungan kerja fisik
menunjukkan pengaruh yang positif terhadap semangat kerja karyawan dengan
nilai koefisien 0,189, yang mengindentifikasikan lingkungan kerja fisik yang
dimiliki perusahaan sudah baik. Karena ketiga variabel menunjukkan tingkat

yang baik, sehingga semangat kerja karyawan juga meningkat.
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3) Analisis pengaruh variabel secara parsial
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja Karyawan
Dari hasil uji menyatakan bahwa kepemimpinan (X;) menunjukkan nilai
thing = 5,902 lebih besar dari twpe = 1,658. Maka disimpulkan,
kepemimpinan secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja karyawan. Kepemimpinan adalah cara pimpinan
mempengaruhi prilaku bawahan agar dapat bekerjasama untuk mencapai
tujuan organisasi atau perusahaan (Hasibuan, 2006:170). Wadji (2009)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
kepemimpinan terhadap semangat kerja karyawan. Adapun indikator yang
mempengaruhi hasil uji yaitu ketegasan pemimpin dalam mengambil suatu
keputusan, pemimpinan mampu menghadapi masalah, pemimpin
mengutamakan kesejahteraan karyawan, pemimpinan mau menerima
masukan dari karyawan dan pemimpinan mau memotivasi karyawan dalam
bekerja.
2. Pengaruh Kompensasi Finansial Terhadap Semangat Kerja Karyawan

Dari hasil uji menyatakan bahwa kompensasi finansial (X2) menunjukkan
nilai thiwng = 6,116 lebih besar dari twpe = 1,658. Maka disimpulkan,
kompensasi finansial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja karyawan. Kompensasi adalah balas jasa yang
berupa uang atau bukan uang yang diberikan kepada karyawan secara layak
dan adil atas jasa mereka dalam mencapai tujuan perusahaan (Sutrisno,

2010:187). Sukmawati (2008) dalam penelitiannya menyatakan bahwa



1197

terdapat pengaruh signifikan dari kompensasi finansial terhadap semangat
kerja karyawan. Adapun indikator yang mempengaruhi hasil uji yaitu gaji
pokok yang diberikan sesuai masa kerja, bonus yang diberikan mampu
memotivasi karyawan, kelayakan tunjangan makan, insentif yang diberikan
tepat waktu serta upah yang diberikan perusahaan memenuhi kebutuhan
minimal karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Semangat Kerja Karyawan
Dari hasil uji menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik (X3) menunjukkan
nilai thiwng = 2,968 lebih besar dari twpe = 1,658. Maka disimpulkan,
lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja karyawan. Lingkungan kerja fisik adalah segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugasnya yang diberikan (Nitisemito, 2000:183).
Wahyuni (2005) dalam penelitiannya menyatakan bahwa lingkungan kerja
fisik berpengaruh signifikan dan positif terhadap semangat kerja karyawan.
Adapun indikator yang mempengaruhi hasil uji yaitu penataan ruangan
kerja, kebersihan ruang kerja, tingkat kebisingan dalam ruang Kkerja,

sirkulasi udara dalam ruang kerja dan keamanan tempat kerja.
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Uji pengaruh dominan variabel bebas terhadap variabel terikat

Perhitungan analisis standardized coefficients beta diketahui bahwa variabel
kepemimpinan (X;) memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,386, variabel
kompensasi finansial (X;) sebesar 0,428 dan variabel lingkungan kerja fisik
(X3) sebesar 0,189. Jadi dalam penelitian ini kompensasi finansial
berpengaruh dominan terhadap semangat kerja karyawan bila dibandingkan

dengan kedua variabel bebas lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1)

2)

3)

Secara simultan kepemimpinan, kompensasi finansial dan lingkungan kerja
fisik terhadap semangat kerja karyawan pada CV. Leo Silver Batuyang
Gianyar berpengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 80,8 persen dan
19,2 persen dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian ini.

Secara parsial kepemimpinan, kompensasi finansial dan lingkungan kerja
fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan
pada CV. Leo Silver Batuyang Gianyar.

Kompensasi Finansial adalah variabel yang berpengaruh dominan terhadap
semangat kerja karyawan pada CV. Leo Silver Batuyang Gianyar dengan
nilai standardized coefficient beta absolut tertinggi sebesar 0,428 diantara

variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik.
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1)

2)

3)
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Sebaiknya pemimpin CV. Leo Silver Batuyang Gianyar diharapkan lebih
tegas dalam mengambil suatu keputusan, lebih bisa dalam menghadapi
permasalahan, lebih baik lagi dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan
lebih meningkatkan kesejahteraan karyawannya.

Kompensasi finansial merupakan variabel yang paling berpengaruh
dominan dalam penelitian ini, namun untuk lebih meningkatkan
kompensasi finansial maka sebaiknya gaji pokok diberikan sesuai dengan
masa kerja karyawan, memberikan kompensasi finansial tepat pada waktu
dan memberikan tunjangan makan yang dapat memenuhi kebutuhan gizi
karyawan.

Sebaiknya dilakukan penataan tempat dan tata ruang kerja agar ruang
gerak karyawan dalam bekerja lebih leluasa, ventilasi lebih banyak
sehingga sirkulasi udara lebih baik dan karyawan merasa nyaman dalam
bekerja serta kebersihan ruang kerja lebih dijaga agar selalu bersih dan

nyaman dalam pelaksanaan lingkungan kerja fisik yang ada di sekitar.
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